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MEMBANGUN KEBIASAAN MENULIS

DI SEKOLAH
oleh
Subadiyono
FKIP Universitas Sriwijaya, Palembang

ABSTRAK

Dalam pembelajaran menulis yang perlu dilakukan oleh guru bukan
sekedar menginstruksikan agar pemelajar membiasakan diri menulis
dan menulis, tetapi lebih dari itu. Guru perlu memfasilitasi apa yang
akan ditulis, bagaimana cara mengungkapkan gagasan dalam kalimat
atau paragraf, bagaimana, mengembangkan gagasan, dan bagaimana
mengorganisasi gagasan Ssesudi dengan konvensi tata tulis yang
berlaku. Tahapan inilah yang perlu dibangun dalam membiasakan
menulis di sekolah.

Kata kunci: gagasan, pengungkapan,}} pengembangan,
dan pengorganisasian dalam menulis

Pendahuluan

Hampir semua orang yang terpelajar berpandangan bahwa
menulis itu sangat penting. Walaupun kegiatan menulis itu penting
dalam kehidupan ini, masih banyak pemelajar yang enggan atau kurang
berminat untuk menulis. Kekurangminatan ini barang kali disebabkan
oleh adanya pikiran: “apa yang mau difulis”, “bagaimana cara
menuangkan ide pada kalimat atau paragraf’, “bagaimana
‘mengembangkan tulisan sechingga menjadi karya yang lengkap”, dan
“bagaimana mengorganisaikan ide jtu sesuai dengan konvensi tata tulis
yang berlaku”. Rasa enggan itu dikuatkan dengan kenyataan bahwa
ketika membuat tulisan ada saja ditemukan kesalahan, bila dikoreksi,
dari segi ejaan, tanda baca, susunan kalimat, dan yang sejenisnya.

Keengganan menulis dapat juga disebabkan kurangnya
pengalaman  berpraktik menulis’ atau berlatith. Sebagai suatu
keterampilan, menulis menuntut banyak berlatih. Semakin banyak
berlatih akan semakin memiliki kemahiran. Tanpa berani mencoba tidak
akan terciptanya kemahiran itu. Dapat melakukan latthan memang
memerlukan kondisi pendukung dari sekitarnya.
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Dengan keadaan para pemelajar yang kurang berlatih dan kurang
kepercayaan seperti ilustrasi tersebut, para pengajar menulis perlu
meluangkan banyak waktu membangun kebiasaan menulis yang
membuat mereka agar merasa nyaman sebagai penulis dan memperoleh
kesempatan berpartisipasi secara lebih leluasa. Pengajar tidak cukup
hanya sekedar memerintah membuat tulisan. Mereka perlu mengarahkan
dan memberi fasilitas perangkat kebahasaan, serta informasi yang sesual
dengan topik tulisan agar pemelajar dapat menyeleasikan tugas menulis
dengan baik.

Selain itu, perlu ditanamkan kesadaran bahwa menulis itu
merupakan proses yang tidak sekali jadi. Mengulang-ulang penulisan
agar hasilnya bagus itu hal yang biasa. Mengulang pun dilakukan oleh
para penulis berpengalaman. Agar kesadaran itu tumbuh dapat
disampaikan informasi, misalnya, banyak penulis terkenal memberi
komentar tentang proses menulis yang menunjukkan bahwa menulis
adalah cara berpikir dan menulis untuk kepentingan dibaca orang lain

perlu melakukan banyak menulis ulang agar pesan yang disampaikan
efektif (Muray dalam Hill, 2008:296).

Memilih Tugas Menulis

Merupakan hal yang penting dipertimbangkan oleh seorang
pengajar adalah kejelian memilih tugas menulis. Aktivitas menulis yang
dipilih tentu saja yang menarik bagi pemelajar, bukan bagi pengajar.
Ketika memilih penugasan menulis hendaknya pengajar memperhatikan
apakah tugas itu sesuai dengan kebutuhan mereka dan membuat mereka
terlibat di dalamnya.

Tugas menulis yang melibatkan (engaging writing) akan
melibatkan pemelajar baik emosional maupun intektual. Selain itu, tugas
menulis ini menghibur mereka, menggoda, atau membuat mereka
merasa baik. Ketika pemelajar diikutsertakan dalam tugas yang
melibatkan, perasaan ragu-ragu tentang menulis secara berangsur akan
hilang. '

Apa yang membuat orang terlibat dan tertarik mungkin berbeda
antara yang satu dengan yang lain, tetapi secara jelas apa yang kita
sediakan untuk mendorong mereka menulis akan berbeda. Musik,
misalnya, dapat digunakan untuk membangkitkan kreativitas pemelajar,
terutama jika mereka merenspons dengan baik input auditori. Gambar
akan memberi efek bagi mereka yang terstimulasi oleh input visual.
Menulis di papan tulis atau pada kertas karton bagi mereka yang
merespons stimulasi kinaesthetic, gerakan atau aktivitas fisik. Tugas
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menulis dapat dimulai atau dilakukan dalam sejumlah cara. Apabila kita
membangun kebiasaan menulis dalam kelas besar perlu menyadari
bahwa akan berhadapan dengan berbagai selera dan minat.

Kebutuhan Pemelajar

Menulis dengan baik melibatkan tidak saja memiliki sesuatu
yang akan disampaikan dan mengetahui ejaan yang benar, tata bahasa,
dan tanda baca. Menulis juga melibatkan pemahaman bagaimana
gagasan dapat dikemas bersama untuk mengantarkan makna yang lebih
luas (http://www criticalreading com/ improve_writing. htm). Untuk
membantu pemelajar dapat menulis dengan baik, kita perlu mengetahui
apa yang mereka perlukan ketika terjadi keengganan dan tidak dapat
menulis. Harmer mengidentifikasi beberapa hal yang dibutuhkan
pemelajar dalam menulis, yaitu berupa informasi dan informasi tugas,
bahasa, gagasan, dan pola serta rencana (2004:62—63).
1) Informasi dan informasi tugas

Pemelajar membutuhkan informasi yang diperlukan untuk
menuntaskan tugas. Artinya, pemelajar perlu mengetahui secara jelas
apa yang akan mereka lakukan berdasarkan yang kita inginkan.
Demikian juga mereka perlu memperoleh kejelasan rincian topik yang
kita berikan. Misalnya, apabila kita memerintahkan kepada mereka
merespons sebuah surat, mereka perlu informasi rincian kepada siapa
mereka akan menujukan tulisan itu dan maksud apa yang dikehendaki.
Apabila kita meminta kepada mereka menulis puisi, mereka perlu
memiliki pemahaman secara jelas tentang topik yang akan dihadapi.
Apabila mereka terlibat dalam aktivitas menulis kolaboratif perlu
mengetahui apa yang mereka tulis, siapa menulis apa, dan bagaimana
mengurutkan tahapan tulisan.
2) Bahasa

Menulis membutuhkan fasilitas bahasa. Kalimat harus
mempunyai makna. Tata bahasa, ejaan, dan tanda baca harus mengikuti
aturan dan konvensi (hitp.//www criticalreading. com/improve_writing.
htm). Apabila pemelajar memerlukan bahasa tertentu untuk
menuntaskan suatu tugas menulis kita perlu memberikannya kepada
mereka, atau membantu mereka menemukannya. Mungkin yang dapat
ditawarkan dapat berupa, kata-kata, frase, atau bagian dari kalimat-
kamlimat. Tentu saja, ada kalanya kita menugasi pemelajar menulis
“tanpa berpikir”, untuk meningkatkan penggunaan semua dan apa pun
bahasa yang mereka ketahui. Ketika tugas yang diberikan terkait dengan
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format tulisan tertentu, akan merupakan sesuatu yang bermanfaat bila
menawarkan aspek kebahasaan ini.
3) Gagasan

Pengajar hendaknya dapat memberi saran gagasan untuk
membantu mereka ketika menemukan kebuntuan. Mungkin dapat berupa
satu kata atau dua kata. Bagi yang lain mungkin memerlukan dikte satu
kalimat atau yang bersifat substansi. Salah satu kemahiran pengajar
menulis yang baik adalah memiliki kemampuan menyarankan. Untuk
dapat melakukan ini hendaknya disadari bahwa pemelajar memerlukan
sedikit banyak bantuan dan dorongan, terutama ketika mereka sedang
bekerja secara individual bukannya kolaboratif

Menyadari pentingnya gagasan, penulis profesional berusaha
secara sungguh-sungguh mengidentifikasi, mengembangkan, mencari,
menganalisis, dan mengorganisasi gagasan sebelum mereka mulai
menulis (Muschla, 2006:1).
4) Pola dan rencana

Salah satu cara membantu siswa dalam menulis adalah memberi
pola atau rencana yang dapat diikuti. Cara ini dapat dilakukan ketika
pemelajar pertama kali belajar menulis genre dan kemudian mencipta
tulisan dengan genre yang sama, misalnya, iklan, kartu pos atau,
curriculum vitae. Dengan pola atau rencana yang diikuti, pemelajar akan
merasa lebih mudah menulis.

Beberapa Bentuk Latihan Menulis
1) Menulis Instan

Terdapat strategi yang dapat diterapkan dalam mengajarkan
menulis tanpa banyak melakukan persiapan, yaitu menulis instant.
Karena menulis instant tidak termasuk dalam proses menulis panjang,
cara ini dapat digunakan kapan saja pengajar merasa membutuhkan dan
sesuai. Waktu yang diperlukan sekitar sepuluh atau lima belas menit,
atau bahkan lebih pendek lagi. Apabila cara ini dilatihkan secara teratur
dan sesuai akan dapat meningkatkan kepercayaan diri pemelajar dalam
menulis. Beberapa aktivitas berikut sebagai contoh menulis instan.
a) Dikte Kalimat-kalimat untuk Dilengkapi

Cara sederhana untuk membiasakan pemelajar menulis kreatif
adalah mendiktekan bagian kalimat yang kemudian mereka harus
melengkapinya. Sebagai contoh kita dapat mendiktekan berikut.
“Waktu yang paling saya senang dari suatu hari adalah....

Pemelajar akan menulis pagi atau siang, dan sebagainya. Hal ini
tentu saja dapat diperluas. Pengajar dapat saja mengatakan. Sekarang
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tulis satu kalimat yang mengatakan mengapa kalian memilih waktu dari
suatu hart itu.

Sebagai bahan dikte dapat juga digunakan penggalan-penggalan
serupa seperti berikut.

»Film terbaik yang pernah saya tonton adalah....
»Suatu peristiwa yang paling menyenangkan bagi saya adalah....
»Suatu yang paling saya senangi dalam belajar adalah....

Selain itu, pengajar juga dapat menyampaikan pola kalimat atau
jika dikehendaki dapat dituliskan di papan tulis. Jika topiknya tentang
binatang, dapat dianjurkan melengkapi pola kalimat seperti ini.
”Walaupun saya senang.... saya tidak tertarik untuk....

b) Menulis Kalimat

Setiap  bahasa  memiliki  caranya sendiri ~ dalam
mengkombinasikan dan menyusun kata-kata yang berpengaruh pada
interpretasi semantik. Cara dan arah yang dapat membantu
mengantarkan makna ini disebut kalimat. Kalimat menciptakan dan
mengkomunikasikan kelogisan dan penekanan pernyataan (Lumsden
dan Lumsden, 1996:177).

Pemelajar dapat dianjurkan menulis dua atau tiga kalimat tentang
topik tertentu. Misalnya, topik pendidikan, mereka dapat diminta
membuat kalimat mengapa ujian itu sesuatu yang baik atau sesuatu yang
jelek. Apabila tentang olah raga, olah raga apa yang paling disenangi,
mengapa menyenanginya, bagaimana melakukannya.

2) Menulis Paragraf

Kemampuan menulis suatu paragraf yang baik merupakan
langkah penting untuk dapat menulis suatu wacana yang baik pula.
Paragraf hendaknya berisi kalimat-kalimat yang mengantarkan gagasan
secara jelas dan langsung.

Untuk melatih siswa dapat menulis paragraf deskripsi dengan
baik, Kenneth Beare (2007) menawarkan teknik mengombinasikan
gagasan yang dapat dipertimbangkan untuk dipraktikkan, yaitu

- Memperkenalkan topik penulisan paragraf dengan mengajukan
pertanyaan kepada siswa apa yang mereka anggap paragraf yang
tersusun baik.

- Meminta siswa memperhatikan contoh kalimat dan paragraf.

- Menyuruh siswa mengelompokkan kalimat-kalimat contoh
berdasarkan gagasan yang memiliki kesamaan.

- Perorangan atau berpasangan, mintalah siswa mengelompokkan
kalimat-kalimat pada latihan pertama.
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- Berdasarkan pengelompokkan ini, perintah siswa menulis
paragraf deskriptif.

- Suruhlah siswa untuk melengkapi latihan menulis kreaftif
dengan mengikuti langkah-langkah (memilih subjek, mencipta
kalimat-kalimat gagasan, mengelompokkan kalimat, menulis
paragraf). ’

- Pilihlah beberapa karangan dibacakan di kelas. Suruhlah siswa
berkomentar pada tulisan tersebut. (hitp://esl.about.com/library/
lessons/blwriteparagraph.htm)

3) Menulis dengan Panduan

Judul: Rumah Idaman

Petunjuk: Pikirkan tentang di mana kamu tinggal dan buatlah rumahmu
berbeda dari rumah milik siapa saja. Jawablah pertanyaan dan tulislah
gambaran rumahmu. Ingat masukkan pembukaan, inti, dan penutup
dalam tulisanmu. Dukung gagasanmu dengan rincian dan contoh-contoh

(Muschla, 2006:51).

(1) Di mana kamu tinggal?

(2) Gambarkan tetangga dan lingkungan di sekitar romahmu?

(3) Gambarkan cuaca atau suasana tempat kamu tinggal?

(4) Deskripsikan bagaimana rumahmu itu?

(5) Apa yang spesial (khusus) tentang rumahmu itu?

(6) Apakah kamu senang tinggal di sana? Mengapa senang atau
mengapa tidak?

4) Diktoglos

Thornbury (dalam Harmer, 2004:74) menawarkan satu cara
pembelajaran menulis yang disebut dengan diktoglos. Strategi ini
dilakukan dengan cara meminta kepada pemelajar untuk mencipta ulang
sebuah teks atau cerita yang telah dibacakan guru. Salah satu tujuan
kegiatan ini adalah memfokuskan perhatian pemelajar pada aspek-aspek
bahasa tertentu dengan cara membandingkan tulisan yang dibuat dengan
tulisan asli yang telah mereka dengar.

Dalam melaksanakan cara ini dapat ditempuh dengan meminta
kepada siswa sekedar mendengarkan apa yang disampaikan guru, bukan
mencatat. Setelah menyimak, dengan cara berpasangan, pemelajar
mendiskusikan apa yang telah mereka dengar dan berusaha
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memantapkan gagasan atau fakta yang diperoleh dari teks atau cerita
yang diperdengarkan. Seusai langkah ini, guru memperdengarkan
kembali teks atau cerita yang telah mereka simak. Pada saat itu
pemelajar diperkenankan melakukan pencatatan, walaupun sebaiknya
tidak. Andaikan melakukan jangan mencatat terlalu banyak. Pada saat
menyimak yang kedua kali ini, siswa akan dapat berkonsentrasi, tidak
sekedar fakta, tetapi juga bahasanya. Sekali lagi siswa dianjurkan
berembuk dengan pasangan tentang apa yang telah mereka dengar.
Penyampaian terakhir teks, guru membacakan kembali teks sama,
sementara siswa mencatat.

Setelah pembacaan yang ketiga, guru mengelompokkan siswa
tiga-tiga atau empat-empat. Tugas mereka adalah mencipta kembali
cerita secara tertulis—sebisa-bisanya menggunakan kata-kata dan
bahasa yang telah mereka dengar. Ketika kelompok telah selesai
menulis, versi tulisan mereka itu dapat dipajang pada papan atau
tembok.

Penutup

Membangun kebiasaan menulis di sekolah merupakan tanggung
jawab para pengajar. Dalam membiasaan menulis ini para pengajar
memerlukan seperangkat pengetahuan yang terkait dengan aktivitas itu.
Pengajar perlu memiliki kejelian memilih tugas. Tugas hendaknya
menarik bagi pemelajar bukan bagi pengajar. Pengajar perlu melayani
kebutuhan pemelajar dengan informasi tugas, bahasa, gagasan, dan pola
rencana yang dapat diikuti. Selain itu, agar kebiasaan menulis itu dapat
terwujud pengajar perlu memiliki kemahiran menerapkan bentuk-bentuk
latihan menulis, misalnya, menulis instan (melengkapi kalimat dan
menulis kalimat dari berbagai topik), menulis paragraf dengan teknik
kombinasi gagasan, menulis dengan panduan, dan diktoglos.
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